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Abstract

During a pandemic, the existence of a family is very important because it involves
learning patterns that were initially carried out face-to-face, now they are carried
out using the home learning method. So, it takes an active role of parents in the
learning process carried out at home. The purpose of this study is to describe the
optimization of the habit of worship at home in the framework of the concept of
learning from home during the pandemic. The type of research used is qualitative
with the type of case study. This research tries to describe in depth the optimization
of the habituation of worship at home in AUD. The data was collected through three
stages, namely in-depth interviews, observation, and documentation of habituation
activities. The data that has been collected is analyzed using the method proposed by
Miles and Huberman which consists of data reduction, data display and conclusion. In
the process of ensuring data validity, researchers used triangulation techniques. The
results showed that the optimization of the habituation of worship was carried out in
three ways, namely controlling the congregational prayer time at home,
accompanying the memorization process, and family gathering activities using the
cooking method together. So it can be concluded that optimizing the habituation of
worship at home essentially utilizes the amount of time spent with children in
building closeness, so that the learning process at home in a pandemic period goes
well.
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A. Pendahuluan

Keluarga menjadi tarbiyah pertama bagi anak-anak (Abdurrahman, 2010;
Lickona, 2013; Suwaid, 2010; Trianingsih dkk., 2019). Istilah tersebut memiliki
makna yang dalam bahwa setelah anak dilahirkan, maka pendidikan selanjutnya
dan yang pertama mengemban adalah keluarga. Peran dan tanggungjawab
keluarga dalam mendidik anak menjadi tolak ukur dalam menghasilkan generasi
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penerus yang tidak hanya hebat secara pemikiran namun memiliki karakter baik
yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari (Abdurrahman, 2010; Agusti dkk,
2018; Hidayah, 2015). Dalam konteks kajian keluarga, peran ayah dan ibu menjadi
menu utama yang disajikan dalam memoles fitrah anak-anak yang diibaratkan
laksana kertas putih (‘Ulwan, 2012; Kaimuddin, 2018; Setiardi, 2017). Coretan
yang dihasilkan pada kertas putih merupakan hasil karya orangtua yang sedang
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru pertama anak-anak di
rumah. Namun begitu, tugas dan fungsi ini seringkali terabaikan.

Dewasa ini, eksistensi keluarga menjadi perbincangan menarik dalam
menghadapi pola pembelajaran yang dipaksa berjalan dalam jaringan (daring).
Orangtua menjadi salah satu aspek yang sangat penting untuk mendukung
kelancaran belajar anak secara daring mengingat anak belum bisa belajar secara
mandiri (Andini & Widayanti, 2020; Kaimuddin, 2018). Situasi ini membuat semua
pihak terutama orangtua banyak mengeluh bagaimana mengajarkan anak pada
masa belajar dari rumah (Anugrahana, n.d.; Atiqoh, 2020; Cahyati & Kusumah,
2020; Faishol dkk., 2021). Hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara pada
beberapa orang tua menyebutkan bahwa pembelajaran daring saat ini banyak
menyita waktu orangtua untuk bersama anak, terkadang hal ini yang banyak
menghabiskan energi, tak jarang luapan emosi seketika muncul, bahkan hal
tersebut di perparah dengan kasus pengabaian terhadap anak terkait dengan
kemauan belajarnya. Permasalahan lainnya ditemukan terkait dengan eksistensi
keluarga dalam pembelajaran daring yang saat ini menggunakan smartphone
sebagai salah satu media pokok, justru ditemukan anak belajar tanpa pengawasan
orangtua, sehingga tak jarang terkadang anak bukan membuka konten belajar
namun lebih kepada konten lainnya yang tidak ada kaitannya dengan
pembelajaran.

Sementara jika hal ini dibiarkan begitu saja, akan timbul permasalahan baru
yakni kecanduan gadget. Padahal eksistensi keluarga saat ini dibutuhkan untuk
menyeimbangkan antara peran orangtua sebagai kontrol pengawasan
pembelajaran dan perpanjangan tangan guru dalam mengajarkan anak, baik dalam
kapasitas keilmuan namun kapasitas keagamaan. Hal ini contoh yang telah Allah
sediakan dalam al-qur’an pada kisah Lukman dan anaknya (Syafri, Edi; Endrizal,
2013). Kedua kapasitas ini sering terabaikan dalam pola penangannya, terutama
pembiasaan ibadah. Padahal pembiasaan ibadah dimasa pandemic memperikan
peluang bagi anak untuk menjadikan pendampingan dan pengasuhan anak sesuai
dengan kodratnya sebagai manusia terbaik yang Allah ciptakan (‘'Ulwan, 2012;
Abdurrahman, 2010). Berbagai temuan dan keinginan hakikatnya masih bertolak
belakang, eksistensi keluarga yang diharapkan sebagai perpanjangan tangan guru
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justru menjadi salah satu jalan pintas bagi anak untuk mengakses dunia tanpa
batas dikarenakan tidak adanya pengawasan orangtua (Saputra dkk., 2020).
Sehingga berefek pada pembiasaan lainnya, terutama pada pembiasaan beribadah
anak. salah satu solusi yang perlu dilakukan dalam pola optimalisasi pembelajaran
daring adalah dengan mengerahkan peran dan fungsi orang tua sebagai
perpanjangan tangan guru di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pola optimalisasi pembiasaan ibadah dalam konsep belajar dari
rumah di masa pandemi.

B. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang mendalam, peneliti menggunakan penelitian
kualitatif dengan jenis studi kasus. Hal yang mendasari pemilihan metode ini agar
data yang diperoleh tidak hanya banyak, namun mendalam terutama terkait
dengan optimalisasi pembiasaan beribadah anak, sehingga ini bisa menjadi
rujukan dan konsep pendidikan dalam ranah belajar dari rumah. Untuk
memperoleh data yang pasti, purposive sampling menjadi pilihan dalam memilih
informan peneliti, artinya peneliti berusaha untuk membuat kriteria khusus agar
tujuan penelitian tercapai. Proses pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tiga langkah yakni wawancara mendalam berupa interview
kepada informan yang berlangsung secara natural pada setting alamiah, observasi
partisipan dimana peneliti juga ikut serta dan tinggal bersama di rumah informan,
serta dokumentasi kegiatan harian. Agar data yang diperoleh valid, maka peneliti
menggunakan teknik analisis menurut pendapat miles and huberman yang terdiri
dari empat langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display data, dan
kesimpulan. Guna memastikan data yang diperoleh benar dan dapat
dipertanggungjawabkan peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk
penjaminan keabsahan data yang diperoleh (Sugiyono, 2006).

C. Hasil dan Pembahasan

Temuan penelitian ini mengarahkan pada beberapa poin penting terkait
dengan optimalisasi pembiasaan ibadah pada anak usia dini di rumah, dengan
rincian sebagai berikut:

Pengawasan Penggunaan Smartphone saat Proses Belajar Mengajar
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses belajar dan mengajar di masa

pandemic teknologi seperti smartphone menjadi pilihan utama sebagai fasilitas
pendukung dalam kegiatan belajar. Sayangnya, penggunaan yang berlebihan pada
anak-anak berdampak negatif dari berbagai hal kesehatan. Meminimalisir dampak
tersebut, optimalisasi pembiasaan ibadah untuk anak di masa pandemi hendaknya
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diawasi penggunaan hanya untuk belajar dan tidak digunakan pada saat setelah
belajar. Cara yang dilakukan hakikatnya beragam, namun hal baru yang peneliti
temukan dalam sebuah keluarga yang memiliki anak PAUD melakukan
pengawasan berupa penyimpanan smartphone pada saat setelah belajar. Hal
tersebut sebagaimana terlihat pada hasil observasi yang peneliti temukan.
“setelah proses belajar mengajar, Ibu SS mengambil kembali ponsel yang
digunakan untuk disimpan dan digunakan kembali esok. Proses ini memakan
waktu yang lama, karena harus bertegas-tegas dengan DZ yang merengek
main HP, namun Ibu SS menyampaikan kembali kesepakatan yang telah dibuat
bersama anak, bahwa setelah belajar maka DZ boleh bermain apapun kecuali
HP” (CLO2)

Catatan lapangan sebagaimana terurai di atas, diperkuat oleh penyampaian
Ibu SS bahwa optimalisasi ibadah dilakukan dengan mengawasi kondisi fasilitas
belajar yang hanya digunakan untuk belajar, dan menyimpan kembali fasilitas
belajar tersebut pada saat selesai menggunakan, meskipun pada ranah ini harus
berjuang untuk memastikan bahwa kesepakatan yang dibuat bersama anak
dilaksanakan secara tegas dan jelas.

“gimana ya... gampang-gampang susah lah ngaturnya, apalagi kalau lengah
sedikit kan, wah ntah kemana mana yang dilihat, bisasanya kakak awasi, kalau
udah selesai kakak sita lagi HP nya. Soalnya kan gak butuh lagi, gitu sih. Ehhm....
Kadang nangis, Cuma kakak bertegas tegas aja lah, kadang anak kecil kan butuh
kita tegas ndak res, eh... iya lah dek, soalnya kalau tidak diawasi sering lalai
nantik ibadah wajibnya, itu pulak tantangannya kan, ires kan udah Nampak
ndak” (WW01/WW04/WWO05)

Berangkat dari dua temuan tersebut, maka optimalisasi pembiasaan ibadah
pada saat belajar dari rumah di masa pandemic dilakukan dengan melakukan
pengawasan terhadap penggunaan smartphone sebagai fasilitas penunjang utama
pada program belajar dari rumah. Pengawasan ini dilakukan dengan menarik atau
menyimpan smartphone pada saat tidak sedang belajar, sehingga pemantauan
ibadah anak tetap terjaga dan terkondisikan dengan baik sesuai dengan
kesepakatan yang dibuat bersama anak. Keputusan pendampingan dan
pengasuhan anak untuk menarik atau menyimpan smartphone saat tidak belajar
daring merupakan kondisi relevan yang saat ini harusnya dilakukan. Mengingat,
kecanduan penggunaan gadget dikalangan anak-anak bahkan remaja disebabkan
karena kurangnya kontrol dan pengawasan orangtua terkait dengan penggunaan
gadget.
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Temuan di atas senada dengan pendapat yang dikemukakan hasil penelitian
yang dilakukan bahwa kecenderungan kecanduan pemakaian gadget bermula dari
kurangnya kontrol dan pengawasan orangtua terhadap aktivitas anak, sehingga
kurangnya kontrol ini dijadikan kesempatan oleh anak untuk terus berselancar di
dunia maya bahkan mengakses konten-konten non edukatif lainnya (Hulukati,
2015; Satya Yoga dkk., 2015; Suarmini, 2014). Pendapat ini diperkuat oleh
beberapa hasil penelitian terdahulu bahwa belajar dari rumah dengan
menggunakan smartphone sebagai penunjang utama belajar hendaknya
memerlukan orangtua sebagai pengawas dan pendamping (Saputra dkk., 2020).
Sehingga efek penggunaan gadget yang berujung candu dapat diminimalisir
dengan baik. Oleh sebab itu, jelas bahwa optimalisasi pembiasaan ibadah yang
dilakukan dengan menarik dan menyita ponsel anak pada saat setelah jam
pembelajaran atau belajar daring selesai menjadi salah satu bukti dan temuan
positif yang dapat dilakukan oleh orangtua pada masa belajar dari rumah di saat
pandemic. Sehingga hal ini dapat meminimalisir penambahan kasus kecanduan
gadget pada anak-anak.

Kontrol Waktu Shalat Berjamaah

Temuan kedua terkait dengan pola optimalisasi pembiasaan beribadah pada
anak usia dini dalam kondisi belajar dari rumah pada masa pandemic adalah
mengontrol waktu shalat berjamaah. Temuan ini hakikatnya berupa kegiatan
pelaksanaan shalat yang memang mewajibkan anak-anak untuk shalat berjamaah
bersama keluarga. Baik ayah, ibu, abang, dan adik. Bentuk kegiatan ini berupa
alarm yang menandakan bahwa waktu shalat akan segera tiba dan biasanya
dilakukan dengan memberikan informasi kepada semua anggota keluarga 15
menit sebelum waktu shalat datang untuk bersiap-siap. Pengontrolan ini selalu
dipantau oleh orangtua yang sudah bersiap-siap terlebih dahulu untuk
membimbing anak-anak. gambaran kegiatan tersebut sebagaimana hasil
wawancara oleh pak DV.

“kontrol untuk shalat sih biasanya, res. Karena itu pulak pentingnya kan, apalagi
di masa seperti ini orangtua jadi panutan. Biasanya abang dan kakak yang udah
siap-siap duluan. Selanjutnya baru anak-anak, dimulai dari yang besar yang
udah di kasih amanah untuk bimbing adiknya, jadi dia ngerasa bertanggung
jawab kan, gitu sih bentuk kontrolnya. Ehhm.... Satu lagi biasanya kita ingatkan
juga, misalnya waktu shalat 15 menit lagi ya nak, abang segera bimbing adik-
adiknya ya. Gitu aja” (WW01/WW03/WW04)

Bentuk kontrol sebagaimana terpapar di atas, selaras dengan temuan melalui
hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa orangtua akan memberikan
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peringatan atau alarm setiap 15 menit sebelum masuk waktu shalat berjamaah.
Alarm tersebut disertai dengan mengingatkan kepada anak yang lebih tua untuk
membimbing adiknya bersiap-siap shalat berjamaah, sebagaimana berikut

“Nampak dengan tertatih bang DZ mengajak dan membimbing adiknya untuk ke
kamar mandi mengambil air wudhu, kemudian segera duduk di tempat shalat”
(CLO3/CL04/CL/05).

“Bapak DV terdengar mengingatkan waktu shalat yang akan masuk 15 menit
lagi, begitupun Ibu SS yang sudah mempersiapkan perlengkapan shalat”
(CLO2/CL01)

Kontrol waktu shalat berjamaah menjadi salah satu pola optimalisasi dalam
pembiasaan ibadah anak hakikatnya dilakukan dengan sistem kerjasama bagi
setiap anggota keluarga. Terlihat tanggung jawab yang dibebankan kepada anak
yang lebih besar kepada anak yang lebih kecil terkait pembimbingan dan
pendampingan wudhu merupakan kunci khusus dalam penentuan keberhasilan
pola ini. begitupun dengan orangtua, tanggungjawab sebagai guru di rumah
tampah dikendalikan dengan baik, sehingga pola ini terlaksana dengan baik.
Temuan ini bermakna bahwa optimalisasi pola pembiasaan beribadah anak di
masa belajar dirumah pada saat pandemi dapat dilakukan dengan kerjasama
dalam mengontrol waktu shalat, sehingga anak tidak terbebani dengan shalat yang
sendirian, namun dicontohkan melalui peran ayah dan ibu dalam kegiatan ini.
Pemberian contoh justru menjadi salah satu pelajaran yang baik bagi anak untuk
meniru orangtuanya, sehingga figur orangtua sebagai guru di keluarga sesuai
dengan peran dan fungsinya. Kontrol yang diberikan orangtua menjadikan anak
merasa kepedulian yang mendasar, bahwa keberadaan mereka diakui adanya,
sehingga kepercayaan diri terkait dengan potensi anak terjalannya dengan baik.
Hal itu disebabkan karena kepercayaan yang diberikan orangtua merupakan
modal besar dalam penanaman dan pembiasaan karakter dalam diri anak,
khususnya pada pembiasaan berubadah (Ma'rifataini, 2015; Sabar Budi Raharjo,
2010; Setiardi, 2017).

Program Pendampingan Hafalan Qur’an

Temuan ketiga terkait dengan optimalisasi pola pembiasaan beribadah di
rumah pada masa pandemic dilakukan dengan proses pendampingan hafalan
Alqur’an yang ditugaskan oleh pihak sekolah kepada anak. talaqqi menjadi salah
satu kegiatan rutin yang dilaksanakan dalam proses pendampingan pada program
hafalan qur’an. Kegiatan ini merupakan program yang terjadwal berdasarkan
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kesepakatan bersama anak. Temuan ini diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi yang peneliti lakukan bahwa:
“Usai shalat dzuhur, anak-anak dikumpulkan dan Bapak DV mendengarkan
hafalan masing-masing, begitupun dengan Ibu SS, Nampak bang DZ sedang
fokus menyetorkan hafalannya, begitupun adiknya, kegiatan ini rutin
dilaksanakan pada saat dzuhur, setelah maghrib, dan setelah shubuh”
(CL01/CL04).
Hasil observasi di atas diperkuat oleh informasi yang disampaikan oleh informan
saat memberikan informasi terkait dengan pola pendampingan yang diberikan,
bahwa Bapak dan Ibu DV dan SS membuat program pendampingan hafalan
Alqur'an yang rutin dan konsisten pada jadwal yang telah ditetapkan. Pola
optimalisasi pembiasaan ini dilakukan dengan program talaqqi hafalan yang
dilaksanakan setelah selesai shalat dzhuhur, maghrib, dan Shubuh.
“hafalan anak-anak biasanya di damping, kita punya program di rumah untuk
menjaga hafalan anak-anak, namanya talaqqi. Biasanya setelah dzuhur, habis
maghrb, dan setelah shubuh. Hmm.... Iya gitu lah, yang penting anak-anak aman
kan, soalnya belajar dari rumah ini ada gampang dan susahnya. Ini kebetulan
WFH kan ya, jadi memang di program. Apa tadi? lya.. bener semacam
mendengarkan hafalan anak-anak, jadi memang wajib, kuncinya konsisten
dengan jadwal sih, gitu biasanya” (WW02/WW03/WW05)
Informasi terkait pola pembiasaan ibadah selama belajar dari rumah untuk anak
usia dini dilakukan dengan program pendampingan hafalan anak-anak. kegiatan
ini menitikberatkan pada konsistensi dalam menyetor hafalan Alqur'an anak-anak
yang ditugaskan oleh guru di sekolah. Konsistensi yang dilakukan ini bertujuan
untuk pengulangan yang dilakukan sesuai dengan kesepakatan yang telah
ditetapkan bersama. Jadi, program pendampingan yang dilakukan dalam
pembiasaan ibadah anak di masa pandemi dilakukan sebagai alternatif dan
langkah kegiatan agar kegiatan yang berulang mencapa pada pembiasaan (Agusti
dkk., 2018; Atiqoh, 2020; Cahyati & Kusumah, 2020; Hidayah, 2015). Pernyataan
ini senada dengan berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli dalam
sebuah penelitian menyatakan bahwa karakter baik hakikatnya merupakan
pembiasaan yang dilaksanakan secara berulang. Terulangnya kegiatan-kegiatan
yang sama dalam kurun waktu tertentu akan membentu habbit dalam pola
kehiduan yang dijalani. Oleh krena itu jelas bahwa pola pembiasaaan pada
program pendampingan hafalan sebagaimana terurai di atas dilakukan secara
konsisten bertujuan untuk memupuk dan membiasakan kegiatan baik tertanam
dalam diri anak, terutama di masa pandemi yang masih dalam nuansa belajar dari
rumah.
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D. Simpulan

Pola pembiasaan beribadah pada anak usia di lingkungan keluarga
hakikatnya merupakan penguatan kerjasama antar anggota keluarga yang dikemas
dalam program. Kemasan program ini dapat dilakukan dengan penguatan ffungsi
dan peran orangtua dalam membimbing dan mendampingi anak pada saat belajar
dari rumah di masa pandemi. Terdapat tiga pola pembiasaan yang dilakukan, yakni
pengawasan terhadap penggunaan smartphone, kontrol waktu shalat berjamaah,
serta pendampingan program hafalan Alqur’an. Ketiga program ini berjalan ketika
orangtua mampu memaksimalkan seluruh peran anggota keluarga, sehingga
masing-masing anggota keluarga memiliki tugas dan tanggung jawab dalam pola
pembiasaan yang telah disusun.
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